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Abstrak - Kesehatan mental menjadi topik hangat di seluruh dunia pendidikan. Kesehatan mental digambarkan sebagai roller coaster dari perspektif emosional dan psikologis. Tujuan penelitian ini mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kesehatan mental remaja di SMA PGRI 1 Kota Mojokerto. Penelitian ini menggunakan jenis kuantitatif observasional analitik dengan penelitian cross sectional. Sampel penelitian ini sebanyak 41 responden dengan teknik proporsional random sampling. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan uji Spearman dan Fisher. Hasil penelitian faktor pola asuh sebagian besar memiliki pola asuh pasif sebanyak 30 (95,1%), faktor religiositas sebagian besar memiliki religiositas baik sebanyak 39 (95,1%), dan faktor kecanduan gadget hampir semuanya kecanduan gadget. 40 (97,6%). Hasil faktor pola asuh ada hubungan antara pola asuh dengan kesehatan mental. Faktor religiusitas ada hubungan antara religiusitas dengan kesehatan mental. Faktor kecanduan gadget ada hubungan antara kecanduan gadget dengan kesehatan mental. Faktor yang berhubungan adalah pola asuh, religiusitas, kecanduan gadget. Remaja diharapkan memahami faktor kesehatan mental, dan pihak sekolah dapat bekerjasama dengan Puskesmas untuk memberikan penyuluhan kesehatan mental sebagai upaya mengenal, mencegah pentingnya masalah kesehatan mental pada remaja.
Kata Kunci: Kesehatan Mental, Remaja
Abstract - Mental health is a hot topic throughout education. Mental health is described as a roller coaster from an emotional and psychological perspective. The purpose of this study was to determine the factors related to adolescent mental health at SMA PGRI 1 Mojokerto City. This study uses a quantitative observational analytic type with cross sectional research. The sample of this research is 41 respondents with proportional random sampling technique. The collected data were analyzed using the Spearman and Fisher tests. The results of the study showed that most of the parenting factors had passive parenting styles of 30 (95.1%), religiosity factors mostly had good religiosity of 39 (95.1%), and almost all gadget addiction factors. 40 (97.6%). The results of parenting factors show a relationship between parenting style and mental health. The religiosity factor has a relationship between religiosity and mental health. The gadget addiction factor has a relationship between gadget addiction and mental health. Related factors are parenting, religiosity, gadget addiction. Adolescents are expected to understand mental health factors, and the school can work together with the Puskesmas to provide mental health education as an effort to recognize and prevent the importance of mental health problems in adolescents.
Keywords: Mental Health, Adolescents
PENDAHULUAN
Kesehatan mental telah menjadi topik hangat di seluruh dunia pendidikan saat ini. Kesehatan mental remaja digambarkan sebagai roller coaster dari aspek emosional dan psikologis. Dampak masalah kesehatan mental pada remaja meliputi : bolos sekolah, tidak menyelesaikan tugas, konflik dengan teman atau orang lain, bunuh diri, ketidakberdayaan, kebingungan, perkataan kasar (misuh), meminta perhatian, sindiran, perasaan sedih, keluhan fisik dan perkelahian (Yunanto, 2018).
Berdasarkan data yang diperoleh dari Kementerian Kesehatan Republik Indonesia tahun 2018 menunjukkan prevalensi masalah mental emosional usia 15 tahun ke atas mencapai sekitar 37.728 orang atau 6.0% dari jumlah yang dianalisis sebanyak 703.946 orang. Prevalensi gangguan mental emosional pada penduduk berumur >15 tahun menurut RISKESDES 2018 ada 9,8% sejumlah 6,1% hanya 9% penderita depresi yang minum obat/menjalani pengobatan medis. Berdasarkan Studi Pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 25 Januari 2023 dengan menggunakan kuisioner Pediatric Symptom Checklist (PSC) didapatkan dari 10 responden menunjukkan gangguan psikologis masalah kesehatan mental.
Faktor yang berhubungan dengan terjadinya masalah kesehatan mental pada remaja adalah proses belajar daring, komunikasi dengan orang tua, penggunaan media sosial, dan isolasi sosial (Herbawani, 2021); religiusitas tinggi , kecanduan gadged, pola asuh orang tua (Marta, 2021). Pola asuh demokratis membentuk karakteristik yang mandiri, dapat mengontrol diri, mempunyai hubungan baik dengan teman, mampu menghadapi stress. Pola asuh otoriter akan membentuk karakteristik menjadi penakut, pendiam, dan menarik diri. Pola asuh permisif membentuk karakteristik yang agresif, tidak patuh, kurang percaya diri dan kurang matang secara sosial (Devita. Y, 2020). Menurut penelitian Utami & Kurniawati (2019) menunjukkan bahwa siswa yang kecanduan gadged berisiko menurunkan prestasi akademik, meningkatkan perasaan cemas dan memuculkan gejala depresi. Keterlibatan agama berkorelasi dengan kesehatan mental yang lebih baik. Keyakinan dan praktik agama berkaitan dengan kepuasan hidup yang lebih besar, pengaruh positif dan moral yang lebih tinggi (Winurini. S, 2019).
Orang yang memiliki religious consciousness apabila menghadapi permasalahan dalam hidupnya, ia akan mampu menghadapinya dengan baik, seperti adanya rasa sabar, kemampuan menyikapi rasa cemas, keyakinan kesukaran dalam hidup merupakan bagian dari cobaan Tuhan kepada hamba-Nya yang beriman (Magfiroh, 2020). (Hamid, 2020) yang meneliti mengenai pengaruh smartphone addiction terhadap empati pada generasi milenial terdapat pengaruh yang berarah negatif, yaitu semakin tinggi tingkat kecanduan gadged maka tingkat empati semakin rendah. Pola asuh orang tua yang baik akan mempengaruhi karakter pada remaja. Menghindari perilaku bullying dengan orang tua tidak menekan dan selalu memberi dukungan agar memiliki kepecayaan dri yang tinggi serta dapat bersosialisasi dengan baik dan mengurangi potensi perilaku bullying di kalangan remaja (Akbar., 2020).  
Dengan pemaparan mengenai kondisi dan urgensi kesehatan mental di dunia, khususnya di Indonesia yang saat ini sangat marak dalam dunia pendidikan. Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kesehatan mental pada remaja adalah dengan melakukan aktivitas fisik, memiliki sikap kepribadian yang baik terhadap diri sendiri dalam arti ia dapat mengenal dirinya dengan baik, memelihara pikiran yang positif, memiliki kemampuan untuk mengatasi masalah, bebas dari penyimpangan,memiliki empati dan kepekaan sosial, kemampuan untuk menguasai lingkungan dan berinteraksi dengan lingkungan secara baik (Ulya, F. , Setiyadi, N. A., 2021). Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang analisis faktor yang berhubungan dengan kesehatan mental pada remaja di SMA PGRI 1 Kota Mojokerto.
METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif observasional analitik dengan pendekatan cross sectional. Sampel dalam penelitian ini adalah remaja di SMA PGRI 1 Kota Mojokerto sebanyak 41 responden dengan teknik proposionale random sampling. Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan uji Spearman’s dan Fisher.
HASIL PENELITIAN
1. Karakteristik Data Umum
      Tabel 1. Karakteristik Responden
	No.
	Uraian
	Frekuensi (f)
	Presentase (%)

	1.
	Kelas : 12
	18
	43,9

	2.
	Umur : 18-19 Tahun
	18
	43,9

	3.
	Agama : Islam
	41
	100

	4.
	Jenis Kelamin : Perempuan
	21
	51,2

	5.
	Pendidikan Ayah : SMA
	21
	51,2

	6.
	Pendidikan Ibu : SMA
	19
	46,3

	7.
	Pekerjaan Ayah : Pegawai Swasta
	27
	65,9

	8.
	Pekerjaan Ibu : Ibu Rumah Tangga
	33
	80,5



Pada penelitian ini terdapat perbedaan proporsi berdasarkan kelas responden hampir setengahnya kelas 12 berjumlah 18 responden (43,9%), berdasarkan umur yaitu hampir setengahnya yang berusia 18-19 tahun berjumlah 18 responden (43,%), berdasarkan agama yaitu seluruhnya beragama islam yang berjumlah 41 responden (100%), berdasarkan jenis kelamin sebagian besar responden adalah perempuan yang berjumlah 21 responden (51,2%), berdasarkan pendidikan ayah sebagian besar SMA yang berjumlah 21 responden (51,2%), berdasarkan pendidikan ibu hampir setengahnya yaitu SMA berjumlah 19 responden (46,3%), berdasakan pekerjaan ayah sebagian besar pegawai swasta yang berjumlah 27 responden (65,9%), berdasarkan pekerjaan ibu hampir setengahnya berjumlah 33 responden (80,5%).
1. Karakteristik Data Khusus
a. Hubungan Pola Asuh dengan Kesehatan Mental di SMA PGRI 1 Kota Mojokerto
	
	Spearman’s rho

	
	Sign. (2-tailed)
	N (sampel)

	Kesehatan Mental
	0,042
	41

	Pola Asuh
	0,42
	41


Tabel 2 memperlihatkan hubunganpola asuh responden dengan kesehatan mental di SMA PGRI 1 Kota Mojokerto. Uji Spearman’s menunjukkan bahwa nilai p yaitu 0,042< 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa “H1 diterima” yang artinya ada hubungan antara kesehatan mental dengan pola asuh remaja di SMA PGRI 1 Kota Mojokerto. Masalah kesehatan mental lebih banyak dialami oleh remaja yang memiliki pola asuh permisif.
b. Hubungan Religiusitas dengan Kesehatan Mental di SMA PGRI 1 Kota Mojokerto
	
	Exact sig (2-sided)
	Exact Sig. (1- sided)

	Fisher’s Exact Test
	0,049
	0,049




Tabel 3 memperlihatkan hubungan religiusitas responden dengan kesehatan mentaldi SMA PGRI 1 Kota Mojokerto. Uji Excat Fisher test menunjukkan bahwa nilai p yaitu 0,049< 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa “H1 diterima” yang artinya ada hubungan antara kesehatan mental dengan religiusitas remaja di SMA PGRI 1 Kota Mojokerto. Masalah kesehatan mental banyak terjadi pada remaja dengan religiusitas yang baik.
c. Hubungan Kecanduan Gadged Kesehatan Mental di SMA PGRI 1 Kota Mojokerto
	
	Exact sig (2-sided)
	Exact Sig. (1- sided)

	Fisher’ Exact Test
	0,024
	0,024


Tabel 4 menyajikan hubungan kecanduan gadged dengan kesehatan mentalresponden di SMA PGRI 1 Kota Mojokerto. Uji Fisher menunjukkan bahwa nilai p yaitu 0,024< 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa “H1 diterima” yang artinya ada hubungan antara kesehatan mental dengan kecanduan gadged remaja di SMA PGRI 1 Kota Mojokerto.
PEMBAHASAN
Berikut pembahasan hasil penelitian tentang Analisis Faktor yang Berhubungan Dengan Kesehatan Mental Remaja di SMA PGRI 1 Kota Mojokerto yaitu sebagai berikut:
1. Hubungan Faktor Pola Asuh dengan Kesehatan Mental pada remaja
Berdasarkan hasil penelitian diketahui pada tabel 4.13 menyajikan hubungan pola asuh responden dengan kesehatan mental di SMA PGRI 1 Kota Mojokerto. Uji Spearman’s menunjukkan bahwa nilai p yaitu 0,042 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa “H1 diterima” yang artinya ada hubungan antara kesehatan mental dengan pola asuh remaja di SMA PGRI 1 Kota Mojokerto.
Hasil penelitian di atas tidak jauh berbeda dengan penelitian yang dilakukan Fitri (2018) menunjukkan bahwa pola asuh yang diterapkan oleh orang tua adalah pola asuh otoriter dan permisif yaitu 58,4%. Kedua pola asuh ini sangat berdampak pada masalah mental emosional remaja, yaitu rata-rata berada pada kategori borderlain. Kategori borderline berarti bahwa remaja berisiko mengalami emosional symptoms, conduct problem, hyperactivity, dan peer problem serta berpeluang untuk mengalami masalah psikososial. 
Pola asuh otoriter mencerminkan sikap orang tua yang bertindak keras dan cenderung diskriminatif. Pola asuh otoriter adalah pola asuh yang ditandai dengan cara mengasuh anak-anak dengan aturan yang ketat, sering kali memaksa anak untuk berperilaku seperti dirinya (orang tua), kebebasan untuk bertindak atas nama diri sendiri dibatasi, anak jarang diajak berkomunikasi dan diajak ngobrol, bercerita, bertukar pikiran dengan orang tua (Ayun, 2017). Pola Asuh Permisif adalah membiarkan anak bertindak sesuai dengan keinginannya, orang tua tidak memberikan hukuman dan pengendalian. Pola asuh ini ditandai dengan adanya kebebasan tanpa batas pada anak untuk berperilaku sesuai dengan keinginannya sendiri, orang tua tidak pernah memberikan aturan dan pengarahan kepada anak, sehingga anak akan berperilaku sesuai dengan keinginannya sendiri walaupun terkadang bertentangan dengan norma sosial (Ayun, 2017). 
2. Hubungan Faktor Religiusitas dengan Kesehatan Mental pada remaja
Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.13 menyajikan hubungan kesehatan mental dengan religiusitas responden di SMA PGRI 1 Kota Mojokerto. Uji Fisher menunjukkan bahwa nilai p yaitu 0,049 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa “H1 diterima” yang artinya ada hubungan antara kesehatan mental dengan religiusitas remaja di SMA PGRI 1 Kota Mojokerto.
Hasil penelitian diatas tidak jauh berbeda dari penelitian Dianah (2022) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara religiusitas dan kesehatan mental pada remaja di SMAN 15 Kota Tangerang. Semakin tinggi tingkat religiusitas, maka akan semakin tinggi juga tingkat kesehatan mental yang mereka miliki, begitu pun sebaliknya (Abdul Santoso, 2022). Selaras dengan pendapat Kharisma (2020), ia menyatakan bahwa seseorang yang memiliki religiusitas kuat adalah mereka yang memiliki pedoman hidup dan daya tahan yang kuat pula. Religiusitas yang baik akan memberi kekuatan/kemantapan pada diri dalam menghadapi hal-hal dalam hidup, termasuk tekanan maupun perubahan yang ada. Pengaruh religiusitas terhadap kesehatan mental dapat digambarkan dari bagaimana seseorang mampu memiliki kontrol diri yang menjauhkan dirinya dari kondisi tertekan yang mendalam di hidupnya, sebagai akibat dari tertanamnya nilai-nikai positif yang berasal dari agama. (Magfiroh, 2020) 
Fungsi psikologis yang baik biasanya ditunjukkan dengan adanya kemampuan menyelesaikan masalah salah satunya karena senantiasa berfikir jernih dalam menghadapi permasalahan. Sehingga sebagian besar responden memiliki kemampuan yang baik dalam menyelesaikan masalah sehingga berada pada kategori tinggi, sedangkan sisanya berada pada kategori di bawahnya. Selain itu, maksud dari fungsi psikologis adalah kekuatan seseorang bertahan dengan tekanan baik dari segi waktu mamupun kemampuan menemukan koping. Agama merupakan salah satu hal yang mempengaruhi keberlangsungan fungsi psikologis seseorang. Norma yang ada dalam agama serta mampu mangantarkan pemeluknya menjadi manusia yang berkarakter/kepribadian positif dan memiliki hubungan sosial yang baik pula (Rusydi, 2012).
Responden yang memiliki kesehatan mental yang baik, menunjukkan bahwa mereka cederung memiliki kemampuan memiliki hubungan sosial lebih baik daripada responden yang berada pada kategori kesehatan mental kurang baik. Hubungan yang baik dengan saling menciptakan kebermanfaatan tidak lepas dari sufat-sifat positif seperti halnya peduli dan empati, atau biasa disebut dengan prososial. Apabila seseorang rajin melakukan ritual peribadatan namun tidak memiliki kepekaan sosial yang tinggi, artinya ia belum dikatakan menjalankan agama secara menyeluruh.
3. Hubungan Faktor Kecanduan Gadged dengan Kesehatan Mental pada remaja
Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.14 menyajikan hubungan kesehatan mental dengan kecanduan gadgedresponden di SMA PGRI 1 Kota Mojokerto. Uji Fisher menunjukkan bahwa nilai p yaitu 0,024 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa “H1 diterima” yang artinya ada hubungan antara kesehatan mental dengan kecanduan gadgedremaja di SMA PGRI 1 Kota Mojokerto.
Hasil penelitian diatas sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Emilda (2020) yang menyatakan bahwa hasil penelitian menunjukkan 51,6% mengalami kecanduan gadged dan 58,7% bermasalah kesehatan mental. Uji Fisher didapatkan p=0,000 yang artinya terdapat hubungan bermakna antara kecanduan gadged dengan kesehatan mental remaja. Intensitas penggunaan gadged yang tinggi di kalangan remaja dapat menyebabkan beberapa masalah kesehatan fisik dan psikologis, seperti gangguan tidur, depresi, kecemasan, kesepian, perilaku berbahaya, dan bahkan hipertensi. Remaja dengan kecanduan gadged memiliki otak yang tumpul, tidak dapat menyadari apa yang nyata dari apa yang tidak nyata, dan juga lebih kecil kemungkinannya untuk mencapai nilai tinggi di sekolah (E. Qanaah, 2020).
Kesadaran remaja terhadap dampak negatif dari penggunaan gadged yang berlebihan dapat mengontrol dan meminimalkan penggunaan gadged dan media sosial sehingga menimbulkan tingkat kecanduan yang rendah. Selain itu bimbingan dan arahan baik dari orang tua maupun guru ketika di sekolah sangat penting dalam mengontrol penggunaan gadged pada remaja. Manajemen waktu yang baik dan mengontrol kebutuhan penggunaan smartphone pada remaja dapat mengurangi dampak negatif dari kecanduan gadged.
KESIMPULAN DAN SARAN
Penelitian ini menyimpulan bahwa ada hubungan antara kesehatan mental dengan pola asuh, kesehatan mental dengan religiusitas, dan kesehatan mental dengan kecanduan gadged. Untuk mengurangi faktor-faktor kesehatan mental pada remaja, maka institusi pendidikan dapat berkolaborasi dengan Puskesmas setempat untuk memberikan penyuluhan Kesehatan Mental sebagai upaya mengenal pentingnya Kesehatan Mental pada Remaja.
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